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Abstrak

Overconfidence adalah orang yang memiliki sikap melebih-lebihkan kemampuan yang dimilikinya. Sikap terlalu
percaya diri dapat berdampak buruk pada siswa yaitu mampu mengambil keputusan yang salah, ambisius dan egoisme yang
tinggi, serta hasil belajar yang rendah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola overconfidence di SMK Nusaputera 2
Semarang diharapkan apabila hasil penelitian menunjukkan siswa berperilaku overconfidence hal tersebut dapat dicegah dan
diperbaiki. Metode penelitian yang digunakan adalah survei kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMK Nusaputera 2 Semarang yang berjumlah 105 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik Proportionate Random
Sampling dimana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Ukuran sampel penelitian
ini ditentukan oleh rumus Slavin dari 83 siswa. Lembar soal tes overconfidence dianalisis dengan perhitungan Rasch melalui
aplikasi Winstep. Hasil penelitian menunjukkan nilai overconfidence dalam kategori tinggi yaitu 78,31. Nilai perbandingan
menggunakan uji korelasi dengan SPSS antara nilai rata-rata terlalu percaya diri dengan nilai rata-rata harian siswa
menunjukkan -0,638. Penelitian lebih lanjut mengenai sikap overconfidence siswa dapat dilakukan di sekolah lain agar dapat
membandingkan sikap overconfidence siswa antar sekolah SMK atau SMA negeri maupun swasta.

Kata kunci: hasil belajar, overconfidence, pola

PENDAHULUAN

Sikap seseorang melakukan prediksi yang terlalu tinggi terhadap pengetahuan, kemampuan,
dan ketepatan dalam memilih jawaban yang benar disebut dengan Overconfidence (Hutami, 2018).
Overconfidence dapat menyebabkan seseorang memilih keputusan yang salah, sikap tersebut dapat
disebut dengan sikap irasional yaitu keputusan berdasarkan keyakinan yang dimiliki tetapi pada
kenyataanya keyakinan tersebut belum tentu benar (Paramita dan Isbanah, 2018; Xiao et. al., 2020).
Sikap overconfidence dapat dilihat dari sikap yang melebih-lebihkan kemampuan yang dimiliki (Tsuji,
2017; Kartika, 2013; Ferreti et. al., 2016; Lestari dan Faisal, 2019; Gutierrez dan Thomas, 2020).
Overconfidence dapat dilihat saat siswa menjawab soal yang dapat dibuktikan dengan siswa tersebut
menghiraukan petunjuk jawaban dari soal yang dikerjakan karena merasa bisa dan merasa benar
dalam menjawab soal tersebut (Handel dan Fritzsche, 2015). Sikap overconfidence memiliki tiga hal
umum yang dapat dilihat seperti penafsiran terlalu tinggi atas kinerja seseorang, overestimasi
terhadap kinerja, dan terlalu melebih-lebihkan keyakinan untuk memilih pilihan yang tepat (Xiao et.
al., 2020).

Sikap overconfidence ini dapat membuat seseorang cenderung memiliki sikap ambisius dan
keegoisan yang tinggi sehingga dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah (Készegi,
2006; Bruin et. al.,2017). Kemampuan metakognitif dapat berpengaruh terhadap perilaku
overconfidence seseorang (Bruin et. al.,2017; Berner dan Mark, 2008; Mishra et. al., 2015; Rusmana
et. al., 2020). Beberapa peneliti (Koku dan Qureshi, 2004; Kelemen et. al., 2007; Foster et. al., 2017)
juga menemukan bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh sikap overconfidence. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan metakognitif rendah cenderung
lebih memiliki sikap overconfidence yang tinggi dan ditunjukkan dengan hasil belajar yang rendah.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Bruin et. al., 2017; Rusmana et. al., 2020) bahwa sikap
overconfidence siswa banyak dimiliki oleh siswa yang memiliki metakognitif rendah daripada siswa
yang memiliki metakognitif yang tinggi.

Sekolah merupakan sumber belajar bagi siswa untuk menciptakan hasil pembelajaran yang
baik, dilakukan secara berkala berupa ujian tes tertulis maupun tidak tertulis sebagai
pertanggungjawaban seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran yang meliputi karakteristik
siswa dalam bidang kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) (Navy,
2015). Menurut Kristin (2016) hasil belajar siswa dapat berbeda-beda dipengaruhi oleh berbagai
faktor yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal) dan faktor dari dalam diri siswa
(faktor internal). Faktor internal siswa yaitu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi pencapaian
hasil belajar siswa seperti motivasi, sikap siswa dalam belajar, disiplin dalam belajar, intelegensi,
perhatian minat, bakat, dan kesiapan siswa dalam belajar (Aziziyah, 2019). Faktor internal siswa
tersebut salah satunya adalah percaya diri (Nurhasanah, 2016). Penyebab rendahnya prestasi atau
hasil belajar siswa SMK sekarang yaitu faktor dari dalam diri siswa itu sendiri disebut dengan faktor
internal yang banyak didominasi oleh kondisi psikologis (Daud, 2012). Maka, sikap overconfidence

p-ISSN 2087-4839 |e-ISSN 2581-1452 Universitas Nurul Huda


https://doi.org/10.30599/jti.v14i1.1173
mailto:kikichinka123@gmail.com

Pola Overconfidence Siswa Dalam Pembelajaran Biologi SMK Nusaputera 2 Semarang | 11
Kiki Chinka Dewi, Fenny Roshayanti

siswa ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar karena merupakan faktor pertama yang
mempengaruhi pengambilan keputusan salah satunya saat menjawab pertanyaan (Batubara, 2016).

Berdasarkan paparan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pola overconfidence pada siswa SMK Nusaputera 2 Semarang sehingga diharapkan apabila hasil
menunjukkan siswa berperilaku overconfidence hal ini dapat dicegah dan diperbaiki. Dari penelitian
yang dilakukan terdapat pola-pola perilaku yang dilakukan oleh siswa sehingga siswa tersebut
termasuk dalam kriteria yang memiliki sikap overconfidence. Hasil penelitian akan memberikan
informasi seberapa besar perilaku overconfidence pada siswa SMK Nusaputera 2 Semarang
sehingga nantinya dapat ditindaklanjuti. Selain itu, belum ada penelitian tentang overconfidence pada
siswa. Maka ditunjukkan hasil bahwa siswa SMK Nusaputera Semarang berperilaku overconfidence
atau tidak berperilaku overconfidence. Faktor tersebut dapat berupa perilaku overconfidence yang
masih terdapat di dalam diri siswa sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.

METODE/EKSPERIMEN

Penelitian dilaksanakan di SMK Nusaputera 2 Semarang khususnya kelas X dan penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap dengan pengambilan data dilaksanakan pada bulan April
2020. Penelitian ini menggunakan teknik Proportionate Random Sampling agar diperoleh sampel
yang proporsional sehingga dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2015). Teknik Proportionate Random
Sampling ini digunakan karena seluruh populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK
Nusaputera 2 Semarang. Populasi siswanya berjumlah 105 siswa kemudian dihitung dengan rumus
Slavin. Jumlah sampel yang didapatkan berdasarkan perhitungan sebanyak 83 siswa. Sumber
informasi juga diperoleh dari guru dan siswa sebagai narasumber dalam penelitian ini melalui
wawancara telepon aplikasi WhatsApp.

Lembar soal tes overconfidence dibagikan melalui google form dengan membagikan melalui
link (https://bit.ly/309rREb). Setelah data didapatkan, lembar soal tes tersebut dianalisis
menggunakan perhitungan Rasch melalui aplikasi Winstep untuk menguji validitas dan reliabilitas.
Soal yang diberikan berupa soal pilihan ganda dengan taraf keyakinan siswa pada setiap jawaban
soal yang dipilih (Rusmana et. al., 2020). Diagram alur penelitian dapat ditampilkan sebagai berikut :

Menggunakan teknik Lembar soal tes
. : L Lembar soal tes
Proportionate Random overconfidence dibagikan . -
: —> . tersebut dianalisis
Sampling melalui google form

menggunakan
perhitungan Rasch

Jumlah skor tersebut dihitung Ditentukan skor berdasarkan /
nilainya — jawaban benar dan selah serta
l taraf keyakinan
Konversi skor keterkaitan —» Dikelompokkan Dihitung
jawaban benar dan salah berdasarkan kriteria persentasenya
dengan poin taraf keyakinan. \ sehingga didapatkan
kategori nilai
overconfidence siswa.
Data yang didapatkan dihitung

berdasarkan nilai rata-rata per kelas
dengan nilai overconfidence siswa
perkelas dibandingan dengan uji korelasi
dengan SPSS

Gambar 1. Diagram alir metode penelitian yang dilakukan
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Penentuan skor pada soal pilihan ganda adalah skor 1 (satu) untuk jawaban yang benar dan
skor 0 (nol) untuk jawaban yang salah, sedangkan taraf keyakinan yang digunakan dengan skala
likert lima poin, dapat ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Penskoran Soal Overconfidence Siswa

Jawaban Taraf Keyakinan Kualifikasi Skor

Benar Sangat Yakin Sangat Tidak Overconfidence 1
Yakin Tidak Overconfidence 2
Ragu-Ragu Netral 3
Tidak Yakin Overconfidence 4
Sangat Tidak Yakin Tidak Overconfidence 5

Salah Sangat Yakin Sangat Tidak Overconfidence 5
Yakin Tidak Overconfidence 4
Ragu-Ragu Netral 3
Tidak Yakin Overconfidence 2
Sangat Tidak Yakin Tidak Overconfidence 1

Setelah itu, dilakukan konversi skor keterkaitan jawaban benar dan salah dengan poin taraf
keyakinan. Jumlah skor tersebut dihitung nilainya kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria lalu
dihitung persentasenya sehingga didapatkan kategori nilai overconfidence siswa. Selanjutnya, data
yang didapatkan dihitung berdasarkan nilai rata-rata per kelas dengan nilai overconfidence siswa
perkelas dibandingan dengan uji korelasi dengan SPSS. Setelah semua data didapatkan dianalisis
dengan metode kualitatif yang menghubungkan antar data yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data hasil survey kualitatif yang diperoleh
dari hasil posttest siswa dalam materi ekosistem. Tes ini diberikan kepada 105 siswa yang dibagi
dalam 4 kelas kemudian diambil sampel sebanyak 83 siswa. Test ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat overconfidence siswa di SMK Nusaputera 2 Semarang. Setelah hasil dari posttest didapatkan
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan model Rasch dengan aplikasi Winstep.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan model Rasch yang bertujuan untuk
mengetahui suatu item valid. Model Rasch dengan menggunakan aplikasi Winstep digunakan untuk
mendapatkan nilai logit, dengan keluaran (output) dalam perangkat ini adalah dalam bentuk tabel
pengukur item, ukuran orang, peta variabel dan reliabilitas yang telah dikonversi sebelum menjadi
nomor logit yang harus memenuhi syarat Mean Square Outfit (MNSQ), Outfit ZStandar (ZSTD), dan
Pt Mean Corr (Mahtari et. al., 2019). Berdasarkan hasil uji validitas soal dari 30 soal yang diberikan
terdapat 18 soal yang valid. Setelah melakukan uji validitas soal selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Pada uji reliabilitas ini dilakukan dengan menguiji item soal dengan sejumlah sampel siswa dengan
kriteria pengujian outfit minimal 0,50 maka dapat dikatakan item tersebut reliable, jadi jika data >0,50
item soal tersebut dapat dikatakan reliabel dengan hasil Alfa Cronbach model Rasch ini memiliki nilai
0,56 yang berarti dalam kategori sedang (Arikunto, 2013). Berdasarkan pernyataan tersebut hasil uiji
reliabilitas menggunakan aplikasi ditemukan bahwa nilai Alfa Cronbach menunjukkan nilai 0,56 yang
berarti bahwa data tersebut reliable karena sudah memenuhi batas minimum yaitu 0,50. Berdasarkan
data yang didapatkan hasil sikap overconfidence siswa pada kriteria tinggi yaitu 78,31%. Berikut
merupakan tabel hasil kriteria tersebut sebagai berikut :

Tabel 2. Persentase Hasil Overconfidence Siswa SMK Nusaputera 2 Semarang

Kriteria Interval Frekuensi Persentase%
Sangat Tinggi <100 0 0

Tinggi >80 65 78.31
Sedang 260 18 21.68
Rendah 240 0 0

Sangat Rendah =20 0 0
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Penelitian ini menggunakan empat kelas yang digunakan untuk mengambil data sebanyak 83
sampel yang diambil secara acak dari masing-masing kelas. Dari hasil yang diperoleh setiap kelas
memiliki nilai hasil rata-rata yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian sikap overconfidence di
setiap kelas yaitu kelas X A Farmasi, X B Farmasi, X A Farmasi Industri, dan X B Farmasi Industri
didapatkan rata-rata sikap overconfidence siswa sebagai berikut :

64
63

62
61
60
59
58
57
XA XB XA XB

FARMASI  FARMASI FARMASI  FARMASI
INDUSTRI  INDUSTRI

Gambar 2. Data Hasil Rata-Rata Tes Overconfidence Setiap Kelas

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 menujukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata
nilai siswa SMK Nusaputera 2 Semarang sebesar 61,24. Rata-rata nilai tertinggi yaitu pada kelas
X A Farmasi Industri yaitu dengan nilai rata-rata 62,18 dan rata-rata nilai rata-rata terendah yaitu
pada kelas X A Farmasi. Terdapat hubungan korelasi antara nilai overconfidence dengan nilai
rata-rata siswa dapat dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 3. Nilai Uji Korelasi Nilai Overconfidence Siswa dan Nilai Rata-rata Siswa

Overconfidence Pearson 1 -.638
Correlation
Sig. (2-Tailed) .362
N 4 4
Nilai Rata-Rata Siswa Pearson -.638 1
Correlation
Sig. (2-Tailed) .362
N 4 4

Dari nilai korelasi data tersebut dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara variabel nilai
overconfidence siswa dengan variabel nilai rata-rata siswa menunjukkan nilai negatif yaitu -0.638.
Hasil nilai negatif tersebut menunjukkan tingkat hubungan yang kuat berdasarkan nilai koefisien hasil
uji korelasi.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 didapatkan bahwa sikap overconfidence siswa SMK
Nusaputera 2 Semarang kategori siswa adalah 78, 31% vyaitu pada kategori tinggi. Hasil sikap
overconfidence yang tinggi ini dapat dilihat berdasarkan dari pernyataan guru saat wawancara
sebagai berikut :
Peneliti : Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang perilaku siswa yang overconfidence dapat terlihat?
Guru : Perilaku overconfidence siswa bisa terlihat dari perilaku siswa saat dikelas yaitu saat
menjawab pertanyaan dan sikapnya kepada teman dan guru yang banyak menunjukkan sikap yang
kurang baik.

Hasil cuplikan wawancara dapat diketahui bahwa guru menyadari adanya sikap overconfidence
dari diri siswa yang dijelaskan bahwa perilaku siswa yang kurang baik tersebut dapat dilihat saat
siswa menjawab pertanyaan guru saat di kelas merasa jawaban yang diberikan benar padahal
jawaban tersebut tidak tepat. Selain itu, perilaku yang kurang baik juga terlihat ketika siswa dilarang
untuk makan dan minum di kelas tetapi siswa tersebut saat diingatkan tidak menghiraukan apa yang
dikatakan guru dan cenderung menyepelekan yang dikatakan oleh gurunya. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa siswa tersebut terlalu percaya diri atas kesalahan yang dilakukannya. Hal
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tersebut sejalan dengan pendapat Antika (2013) bahwa overconfidence yang tinggi dapat
menimbulkan sikap siswa yang tidak peduli dengan lingkungannya dan cenderung untuk menentang
norma atau etika yang berlaku serta memandang sepele orang lain. Dengan demikian, sikap
overconfidence yang tinggi seharusnya tidak boleh terjadi karena sikap overconfidence dapat
menimbukan dampak yang merugikan.

Selain wawancara dengan guru, faktor yang dapat menyebabkan sikap overconfidence dalam
kategori tinggi ini juga dapat dilihat berdasarkan faktor dari siswanya, ditinjau berdasarkan hasil
wawancara sebagai berikut:

Peneliti : Pada saat mengerjakan test yang diberikan menyangkut konsep overconfidence,
bagaimana pendapat Saudara tentang test tersebut?

Siswa : Test yang soal biologi itu gampang dan saya merasa bisa mengerjakan juga yakin dengan
jawaban saya karena saya merasa bisa materi tersebut cukup mudah untuk saya

Hasil cuplikan wawancara tersebut menunjukan bahwa siswa terlalu percaya diri untuk
mengerjakan soal yang diberikan. Dalam hal ini jawaban soal test dapat mendukung pernyataan
tersebut yang ada di dalam google form pada siswa dengan kode siswa A-31 sebagai berikut :

Sebelum mengerjakan soal, menurut anda berapa nilai yang akan anda dapatkan pada
ujian ini? (range 0-100) *

100

Setelah mengerjakan soal menurut anda berapa nilai yang akan anda dapatkan pada
ujian ini? (range 0-100) *

100

Gambar 3. Angket Soal Siswa

Berdasarkan pengisian angket dalam google form siswa menyatakan merasa akan
mendapatkan nilai 100 dalam mengerjakan soal mengenai materi ekosistem. Namun, pada
kenyataannya siswa tersebut dalam soal yang dikerjakan dari 30 soal hanya benar 12 soal dan pada
pertanyaan untuk prediksi berapa nilai yang didapat tergolong sangat tinggi yaitu skor maksimal
dengan nilai 100. Hal ini juga sejalan dengan hasil perhitungan overconfidence siswa tersebut
dengan nilai 65,06% dalam kategori tinggi. Siswa yang memiliki sikap overconfidence memiliki nilai
rata-rata yang rendah secara kesehariannya yaitu 75 yang bisa dikatakan sama dengan nilai kkm
yang nilainya 75. Hal ini sejalan dengan pendapat Bruin et. al. (2017) dan Ko&szegi (2006)
menyatakan bahwa evaluasi belajar siswa yang rendah ini dapat dipengaruhi oleh kemampuan
metakognitif yang rendah membuat siswa dapat memiliki sikap overconfidence sehingga hasil ujian
yang diperoleh rendah. Hal ini berkebalikan dengan siswa yang hasil ujiannya bagus menunjukkan
perilaku yang tidak overconfidence karena siswa tersebut banyak latihan soal dan akurat dalam
prediksi soal (K6szegi, 2006). Sikap overconfidence juga memiliki dampak bagi seseorang karena
menimbulkan sikap ambisius yang tinggi sehingga memiliki sikap egois yang tinggi yang
mengakibatkan evaluasi belajar siswa yang rendah (Xiao et. al.,, 2020). Selain itu, sikap
overconfidence dapat menyebabkan seseorang memilih keputusan yang salah sehingga pilihan yang
diputuskan menunjukkan hasil yang tidak maksimal yang dapat disebut dengan perilaku yang
irasional dalam mengambil keputusan (Paramita dan Isbanah, 2018; Xiao et. al., 2020).

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 didapatkan hasil bahwa kelas X A Farmasi Industri
memiliki nilai rata-rata overconfidence lebih tinggi dari pada kelas lainnya yaitu dengan nilai 62,18%.
Secara keseluruhan sikap overconfidence dapat dimiliki oleh kelompok yang sejalan dengan
pendapat Mishra et. al. (2015) dan Rusmana et. al. (2020) menyatakan bahwa tindakan terlalu
percaya diri tidak hanya terbatas pada tindakan individu tetapi juga bisa dalam tindakan kelompok,
kelompok ini tergantung dari perkiraan yang digunakan. Hal ini juga dapat dilihat berdasarkan dari
wawancara guru yang menyatakan bahwa overconfidence juga dapat mempengaruhi pembelajaran
yang dapat dilihat dari perilaku siswa, pernyataan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu pernah terfikirkan pengaruh overconfidence terhadap pembelajaran dan
hasil belajar siswa?

Guru : Pengaruh overconfidence mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena
siswa mungkin bisa meremehkan soal atau materi yang diajarkan oleh guru sehingga menganggap
enteng materi tersebut. Berdasarkan yang diketahui, ada beberapa tetapi tidak semuanya kadang
anak-anak yang sudah belajar sudah yakin nilainya bagus, bahkan ada anak yang sudah diberi soal
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ada yang mengeluh susah atau ada bilang aku bisa.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru menyatakan bahwa sikap overconfidence dapat
dilihat dari sikap siswa yang meremehkan soal dan menganggap enteng soal yang dikerjakan. Hal
tersebut sejalan dengan perilaku overconfidence  menunjukkan keputusan seseorang yang
meremehkan resiko yang akan dihadapi (Kartika, 2013; Lestari dan Faisal, 2019; Hutami, 2018). Nilai
rata-rata overconfidence dari setiap kelas ini juga dapat dikaitkan dengan nilai rata-rata kelas yang
diperoleh siswa dari nilai harian. Maka, dari data yang diperoleh dilakukan uji korelasi dengan
menggunakan SPSS yang menunjukkan hasil nilai uji korelasi yaitu -0.638 yang membandingkan
antara nilai rata-rata overconfidence pada tiap kelas dengan nilai rata-rata harian siswa pada tiap
kelas. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga data tersebut
berkorelasi. Berdasarkan ketentuan hasil uji tersebut menunjukkan nilai negatif artinya tidak
berkorelasi dan ada pada tingkat 0,600-0,799 yaitu pada tingkat hubungan yang kuat. Nilai uiji
korelasi yang negatif ini menunjukkan data yang berkorelasi atau berhubungan (Widiarso,2010; Anton
dan Safitri, 2014; Fuziah et. al., 2018). Perilaku overconfidence yang berpengaruh terhadap hasil
belajar juga diungkapkan melalui hasil wawancara guru sebagai berikut :

Peneliti : Apakah sikap overconfidence penting dipertimbangkan untuk dilihat pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa?

Guru : Sikap ini mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena siswa merasa tahu
yang berlebihan. Overconfidence yang ada pada siswa mempengaruhi hasil pembelajaran yaitu
siswa yang kemampuannya rendah, tetapi anak yang rajin maka tidak overconfidence.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa overconfidence siswa dapat
dipengaruhi oleh nilai kemampuan yang rendah sehingga dapat memiliki sikap overconfidence.
Kemampuan yang rendah ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata harian siswa didapatkan hasil
bahwa kelas yang memiliki nilai rata-rata kognitif rendah memiliki nilai overconfidence yang tinggi.
Overconfidence dapat dipengaruhi oleh metakognitif siswa karena kemampuan metakognitif yang
tinggi dapat lebih membuat siswa belajar secara konsep dan memproses informasi yang lebih akurat,
dapat juga dikatakan sebagai keyakinan seseorang yang berupa penilaian kognitif (Berner dan
Graber, 2008; Mishra et. al., 2015; Rusmana et. al., 2020). Berdasarkan dari penelitian yang
dilakukan terdapat pola perilaku siswa yang menunjukkan sikap overconfidence diantaranya siswa
yang memiliki sikap overconfidence cenderung berbuat perilaku yang tidak baik seperti dalam sehari-
hari di dalam pembelajaran menghiraukan perkataan atau perintah dari guru, bersikap egois yaitu
tetap teguh dengan pendiriannya yang menurutnya benar tetapi pada kenyataannya tidak, dan
menghiraukan perkataan orang lain. Selain itu, siswa yang memiliki sikap overconfidence dalam
kesehariannya memiliki nilai harian yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sikap overconfidence
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan mengenai sikap overconfidence siswa di SMK
Nusaputera 2 Semarang yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sikap overconfidence siswa
kelas X SMK Nusaputera 2 Semarang pada meteri ekosistem dengan perolehan nilai rata-rata
persentase sikap overconfidence adalah 78,31% pada kategori tinggi. Hasil sikap overconfidence dari
setiap kelas berbeda-beda dan kelas X A Farmasi memperoleh nilai overconfidence paling tertinggi
daripada kelas lainnya yaitu dengan nilai rata-rata 62,18%. Selain itu, terdapat hubungan antara nilai
rata-rata overconfidence dengan nilai rata-rata harian siswa yang dapat dibuktikan dengan uji korelasi
menggunakan SPSS menunjukkan hasil negatif dengan nilai -0.638 yang menyatakan bahwa data
nilai rata-rata overconfidence dapat dipengaruhi oleh kognitif siswa yang dapat dilihat berdasarkan
nilai rata-rata harian siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara siswa dan guru.
Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi sikap overconfidence siswa yaitu antara lain dari faktor
guru, siswa, dan kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi guru
dalam pembelajaran biologi sehingga diharapkan guru dapat memahami bahwa overconfidence
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian lebih lanjut mengenai sikap overconfidence siswa
dapat dilakukan di sekolah lain agar dapat membandingkan sikap overconfidence siswa antar sekolah
SMK atau SMA negeri maupun swasta.
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